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ABSTRAK

Tindsk pidana pemalsuan hissanva dilakukan prda surat yang didalamnya terdapar
suatu sarana yang digunakan wntuk mengesshkan surat terschur. sarana il adalah tanda
tangan atau sidik jari. Disinilah sering tefjadi tindak pidana pemalsusn, Pemalsyan vang
dilakukan pada wnda snean aau sidik jari ini mengakibatkan kerugian hagi pihak yang
berhak, Karena pihak vang schenamya berhuk melabukan perbuatan hukum dipantikan
oleh pihak lain vang tidak berhak, Seolah-olal pihak yang berhaklal vang melskykan
perbuatan hukum tersebul. Untuk mengetahui siapa pelaku tindak pidana pemalsuan
lersehit  polisi  sehapai  penvidik mengaunakan  sidik  jari sehapai sarana
pengidentifikasiannya, Permasalalan dalam telisan ini adalah 1} Bagaimana proses
pengidentifikasian sidik jari sebagai salab saty alat buk dalam menemukan pelaku Gndak
pidana pemalsuan, 2) Bagaimana peranan identifikasi terhadap pelaku tindak pidana
pemalsuan desgen metode sidik jari aleh penyidik dan 3) Ape saja kendala-kendala YA
ditemui dalam menggunakan metade sidik jari. Metode penelitian adalah yuridis sosiologis
dengan sifat penelitian deskriptit. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan
studi dokumen vang disusun secars kualitatit, Hasi) penelitian memperlihatkan bahwa |
Proses pengidentifkasian sidik jari sebagai salah satu alat bukti dalam menemukan pelaku
tindak pidana pemalsuan dilakukan dengan membandinpgkan antars sidik Jari laten vang
acda pada surat dengan sidik jari atas nama lersangka‘orang yang dicuripai, 21 Peranan
identifikasi terhadap pelaky tindak pidana pemalsuan dengan metode sidik jari olsh
penyidik  adalah wntuk  membanty  dan mendukung  fungsi teknis Reskrim dalam
melaksanakan  pengungkapen  kasus  tindak pidana  secara  ilmiak schingea  dapat
mempermudsh usaha pengenalen kemhbali (identifikasi} pelaku tindak pidana pemalsian
tersebul. 3) Selain ity penyidik masih sering menemukan kendala dalam mengpunakan
tetode sidik jard ini, Untok menanppulanginya, polisi selake penyidik  sebaiknya
melengkapi  sarana  dan  prassrang yang  digunakon  untuk  melakukan proses
pengidentifikasian sidik jari, schingea kepolision daerah tidak perlu. menungey hasil
pengidentifibasian tersebut terlaly lama, wniek SESETR menemukan pelaku/ersangkanya,
selein jtu, polisi selaku penyidik juga mempelajari ilmu pengetahyan tentang Tekaologi
den Informasi sehingia dapat lebih meningkatkan pengetahunn tentang Daktiloskopi dalam
melakukan proses pengidentifikasian susty tindak pidana,



BAB I

PENDAHTLUAN

A. Latar Belakang Masalah

Maraknya terjadi kesus pidana saat ini terutama kasus pemalsuan membuar
masyarakat sangal resah. Hal ini mengakibatkan timbulnyva keinginan  dari
masyarakat itu sendiri untuk segera menemukan pelaku tindak prdiana pemalsuan
tersebut. Kepolisian sehagai penyvelidik dan penyidik dalam penepakan hukum atas
terjadinya tindak pidana’ merupakan pihak vang paling berperan beser. Kepalisian
dalam menangani suatu perkara tidak  hanva bergantung pada laporan  dard
masyarakal, Tapi juga hares peka eradap lingkungan sckitar sehingpa dapat
mencegah schelum tindak pidana ity terjadi. Hal ini disehabkan karena tindak
pidana pemalsuan merupakan delik formil yaitu tindak pitlana yang perumusannya
dititikberatkan kepada perbuatan yang dilarang. Tindak pidana ini selesai dengan
dilakukannya perbuatan vang diromuskan dalam undang-undang.” Untek j polisi
sebagai penyidik setelah mendapat laporan tentang diduga teluh terjadi sualw tindak
pidana pernalsuan, langsung melakukan tindakan pertama waltn melakuken proses
penyelidikan terhadap laporan terschur Bila laporan  tersebul benar maka
dilanjutkan dengun proses penyidiken guna mencari dan tenpumpulkan bukei serta
meremukan tersangka.’

Apahila polisi schagai penvelidit mengetahui, menerima laparan atau

pengadudn tentang teradinya suatu peristiwa vang patut diduga merupakan tindak

Warsito Fluci Utome, 2005, Sudam Sopoficion of fndomesia, Takart: Prosiasi Pustakis, blm 593

Meng Sameida, dik, Dittad Habwn Pictang, 2002, Peacrbil Bagian Hukum Pidann Fakulims Fukus
Umiversitas Andalas, Podang. bhim 47
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pidana, wajib segera dilakukan tindakan penyelidikan yang diperlukan.® Tindakan

itu adalah merupakan wewenang penvelidik yvaitu antara lain -

o, Menerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang adanya tindak
pidana

b, Mencan keteranpan dan bukszi

t. Menyuruh berhenti seseorsng yang dicurigal dengan menanyakan seria
memeriksa tanda pengenal dird,

d, Mengadakan tindakan lain vang menurut hukum hertangeungjawab,”

selelabe diketahui bahwa perstiwa il adalah tindak pidana, maka dilanjutkan

dengan proses penyidikan. Dalam undang-undang Nomor 2 Tahen 2002 dinyatakan

bahwa, dalam rangkas menyelengearakan tugas sehagaimana dimaksed dalam Pasal

13 dan 14 kepolisian Negara Republik Indonesia secara umum berwenang ;

cl.

b

=

Menerima laporen denfatay penpaduszn

Membantu  menyelesaikan  perselisthan warga masyvarakal  yang  dapat
mengzangeu kelertiban umum

Mencegah dan menanzgulangi tmbolnye penvakit masvarakat

Mengawasi aliran yang dapat menimbulkan perpecaban atau menpancam
persaraan dan kesatuan banasa

Mengeluarkan peraturan kepolisian dalam lingkup kewenangan administratifl
kepolizian

Melaksanakan pemeriksaan khuosus sebagai bagian dari tindakan kepalisian
dalam rangka pencegaban

Melakukan tindakan pertama di tempat kejadian

Pl 1612 B 11 KLEFIAE
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h, Mengambil sidik jari dan identitas lain serta memotret sescorang

i, Mencar keterangan dan barang bukti

j. Menyelenggarakan Pusat Informasi Kriminal Nasional

k. Mengeloarkan sural ixin danfatau surat keterangan yang diperlukan dalam
rangka pelavanan masyarakat

L. Memberikan bantuan pengamanan dalam sidang dan pelaksanaan putusan
pengadilan, kegiatan instansi lain serta kegiatan masvarakat

m. Menerima dan menyvimpan harang temuan untuk semestaca wakiu®

Tindak pidana pemalsuan biasanva dilakukan pada surat. D7 dalam sorat
terdapat suatu sarana unfuk mengesahkan atan meleealkan surat tersebul. Serana i
adzlah tanda fangan atew sidik jari. Disinilah sering tecjadi tndak pidana
pemalsuan, baik vang dilakukan pada tanda tangan, sidik jari, bennk tolisan, whun
pembuatan, bahkan ejaan vang ads pads surat it juga dapat dipalsukan,

Pemalsuan  wvang  dilakokan pade tanda tangan atau sidik jari ini
mengikibatkan kerugian bagi pthak vang berhak, Karena pibak yang sehenamya
berhak melakukan perbuatan hukum digantikan oleh pihak lain vang tidak berhak,
Segolah-olah pihak vanp berbaklah yvang melakokan perbuatan hukum tersehur,
Unruk it polisi sebagai penyidik selelsh mendapat laporan tentang diduga telah
terjadi suatu tindak pidana pemalsuan, langsung melakukan tindakan pertama yait
melakuken proses penyelidikan terhadap laporan tersebut. Bile laporan terscbut
benar  maka  dilenjutkan  denpan proses  penyidikan  guna mencari  dan

. T
menpumpulkan hukt serie menemukan teraangka.’

Fasal 15 ayal | UndangsLindang Momor 2 tafuon 2002 tentang Kepolisiam
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L



——— ST

L]
il

BAR TV

PENUTLP

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan di Palresta Bukittinggi

maka penulis dapat memberikan kesimpulan yaitu ¢

1. Proses pengidentifikasian sidik jan schapai saloh satw alat hukti dalam tindak

pidana pemalsuan dilakukan dengan beberapa thap yait;

b

Sidik jari vang terdapat puda surat dan sidik jari vang terdapat pada formuli
AK-23 wang merekam 10 jar Kirl dan kanan atas nama tersanpkalorang
vang dicurigai. difote ulang melalui proses komputer/seammering, lalu
dicetak diatas kertas fuji Glm dengan ukuran 3xdem dan 15%20cm. Proses
ini- dilakukan untuk melihat bentuk pokok lukisin sidik jari berdasarkan
rans-paris papdilor.

Remudian bandingkan amara sidik jari vang terdapat pada sural terscbuot
denpan sidik jari yvang  lerdapat pada Tormoelir AK-25  atas nama
tersangka/orang yang dicurigai. Bils ditemukan persamasn, diber nomar
secara berurutan sempai ditemukan minimal 11 Gtk persamaan atau £ titk
persamaan yang mempunyai salah satu dari 7 spesifikasi sidik jari.

Maka herdasarkan pada dalil-dalil pada ilmu Debriloskopi vane dirumuskan
oleh REMUS, BALTHAZARD dan GALTON, sidik iari yang terdapat pada
formulir AR-25 atas nama ersangkaforang vang dicerizgai dinvatakan

IDENTIR sama dengan sidik juri laten yang ada pada sumat

2. Peranan identifikasi pelaku tindak pidana pemalsuan dengan metade sidik jar]

eleh penyidik adalah umuk membanty dan mendukung Fungsi teknis Reskeim

datam melaksanakan penpungkapan kasus tindzk pidana secara ilmiak sehingga

]



dapat mempermudah usaha pengenalan kembali (identifikasi) pelaku tindak
pidana pemalsuan. Selain i, sidik jard sanpat berperan dalam proses
pengidentifikasian untuk menemukan pelaku tindak pidana pemalsuan olch
polisi sehagai penyidik. Hal ini didasarkan pada dalil-dalil yung terdapat dalam
flmu Pengetashuan Dakrifoskops. Ketentuan tersebut merupakan suat dalil
dalam [Imu Pengetahuan Dukicloskopi yang telab ditentukan dan tidak dapat
disangkal lagi kebenarannya dan dinyatskan oleh para ahli Tlmy Daktiloskopi
vaitn REMUS, BALTHAZARTY, dan GALTON. Ketiga ahli ini juga meneukan
hahwa bilamana terdapat minimal §1 atsu lebily titik-titik persamaan dinvatakan

[DENTIR /52ma dalam suatu pemeriksasn

. kendala-kendala vang ditemui dulam menggumakan metode sidik jari oleh

penyidik antara lain:

2. Sidik jari yang terdapat pada permukaan yang tidak rata (seperti permukaan
kulit jeruk)

b Sidik jert yang terdzpat pada permukaan vang gelap atau pada kain.

khusus untuk tindak pidanz pemalsuan surat, kendala vang sering tegjadi

adalah:

a. Dreang yang bersanpgkutan yang dicurigai sehagai tersangka atay saksi yang
mamany: ada dalam serat tersebut meninpgal  sehingpas  tidsk ads
pembanding bagt sidik jari laten vang dibandingkan tersebul,

b Sidik jari laten yang ditemukan kabur, baik karena tinta terlalu banyak
maupun sidik jari vang sazt dilakuken proses persbandingan tidak diermukas
minimal 11 ataw |ebih ik persamazn atan & itk persamaan tanpa

diteinukan salah satu dari 7 spesifikasi sidik jari.

6l
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